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ABSTRACK

Selpia Prima Dani / 222020057 / 2024 / Pengaruh Financial Distress, Umur Perusahaan dan
Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 .

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh financial distress, umur perusahaan dan capital
intensity terhadap tax avoidance. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini asosiatif.
Tempat penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah financial distress, umur perusahaan dan capital intensity. Populasi yng digunakan
sebanyak 46 perusahaan dan 27 sampel perusahaan perbankan. Data yang digunakan adalah data
primer. Metode pengumpulan data adalah dokumenstasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi) dan analisis regresi linear berganda koefisien determinasi dan uji t. teknik analisis pada
penelitian ini menggunakan program pengelahan data SPSS (Statistical Package fot the Social
Sciences) Versi 25. Hasil penelitian berdasarkan data yang kembali diolah sebnayak 27 perusahaan
semuannya normal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa financial distress secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, umur perusahaan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax avoidance sedangkan capital intensity berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap tax avoidance.

Kunci : financial distress, umur perusahaan, capital instensity dan tax avoidance
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ABSTRACT

Selpia Prima Dani / 222020057 / 2024 / The Effect of Financial Distress, Company Age and
Capital Intensity on Tax Avoidance in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2018-2022.

This study was used to determine the effect of financial distress, company age and capital intensity
on tax avoidance. The type of research used in this study is associative. The place of research was
conducted on the Indonesia Stock Exchange. The variables used in this study were financial distress,
company age and capital intensity. The population used was 46 companies and 27 samples of
banking companies. The data used is primary data. The method of data collection is documentary.
The data analysis techniques used are classical assumption tests (data normality tests,
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation tests) and multiple linear regression
analysis of determination coefficients and t tests. The results of the study were based on data that
was re-processed as 27 companies, all of which were normal. The results of this study show that
financial distress partially has a positive and significant effect on tax avoidance, company age has
a negative and significant effect on tax avoidance while capital intensity has a negative and

insignificant effect on tax avoidance.
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Keywords : financial distress, company age, capital instensity and tax avoidance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era revolusi 5.0 adalah sebuah era baru dalam dunia modern ini, teknologi
berkembang pesat dan sangat maju dalam semua bidang termasuk pajak.
Indonesia adalah negara yang sumber utama pendapatannya adalah pajak.
Efektivitas pajak di indonesia sangat dipengaruhi oleh sikap kesadaran wajib
pajak yang bersangkutan. Pajak adalah suatu pembayaran wajib yang menurut
sifatnya wajib bagi wajib pajak, baik orang pribadi maupun badan hukum,
tanpa adanya timbal balik langsung (reciprocity), apabila pemungutannya
dilakukan atas dasar undang-undang. Pajak dipungut dari warga negara
Indonesia dan merupakan kewajiban yang dapat dilaksanakan. Oleh karena itu,
semakin tinggi penerimaan pajak, semakin banyak ruang publik dan
infrastruktur yang dibangun, serta semakin tinggi kualitas pelayanan publik
yang terwakili kepada masyarakat. Dalam (UU RI No. 16 Tahun 2009),
“Perpajakan adalah iuran seseorang atau badan dengan kewajiban wajib untuk
negara menurut undang-undang, tidak ada kompensasi dalam bentuk barang
yang akan dikenakan langsung dan untuk kebutuhan negara untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”.

Besarnya peranan pajak pada jumlah penerimaan negara bagi
perekonomian Indonesia sesuai dengan data yang dipublikasikan oleh Badan

Pusat Statistik.



Tabel I.1
Penerimaan Negara Tahun 2018-2022 (Dalam Miliar Rupiah)

Sumber 2018 2019 2020 2021 2022
Penerimaan
Penerimaan 1.518.790 1.546.142 1.285.136 1.547.841 1.924.938
Perpajakan

Penerimaan 409.320  408.994  343.814  458.493  510.929
Bukan Pajak

Jumlah 1.928.110 1.955.136 1.628.950 2.006.334 2.435.867

Sumber : www.bps.go.id

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa peranan penerimaan perpajakan
pada jumlah penerimaan negara sangat dominan. Pada tahun 2020, penerimaan
perpajakan berjumlah 1.285.136 miliar menurun 29,9 persen dari penerimaan
perpajakan tahun 2019 sebesar 1.546.142 miliar. Penurunan ini dikarenakan
Indonesia mengalami covid-19, sedangkan Indonesia sangat tergantung pada
penerimaan pajak di dalam mendanai kewajiban pemerintah . Hal ini
menggambarkan bagaimana ketergantungan pemerintah terhadap penerimaan

pajak sebagai sumber pendanaan bagi perekonomian.

Pemerintah menganggap pajak sebagai pemungut pajak dan perusahaan
sebagai pembayar pajak. pembayar pajak perusahaan komersial didasarkan pada
keuntungan perusahaan sendiri. menjadi dilema bagi manajemen dan pemilik
perusahaan karena pajak langsung dikurangi pendapatan perusahaan. Perilaku
manajer adalah dengan desain meminimalkan pajak perusahaan melalui kegiatan

penghindaran pajak keuntungan lebih besar karena pajak perusahaan merupakan


http://www.bps.go.id/

beban yang mengurangi laba bersih perusahaan. Efektifitas pemungutan pajak
mengalami pergerakan fluktuatif tiap tahunnya dikarenakan penerimaan pajak di

Indonesia masih banyak mengalami kendala dan belum optimal.

Tabel 1.2
Efektifitas Pemungutan Pajak di Indonesia

Tahun Target Realisasi Efektivitas
(Triliun Rupiah)  (Triliun Rupiah) " emungutan Pajak

(Persen)
2018 16181 1.518,790 94
2019 1.786,4 1.546,142 86
2020  1.404,5 1.285,136 92
2021  1.743,6 1.547,841 87
2022 1.784,0 1.924.938 108

Sumber : www.kemenkue.go.id

Berdasarkan Tabel 1.2 tersebut terlihat pada tahun 2022 adalah tahun yang
memiliki persentase efektifitas pemungutan pajak tertinggi dalam kurun waktu 5
tahun belakang yaitu sebesar 108% dan realisasi terendah itu berada ditahun 2020.
Pada tahun 2019 presentase efektifitas pemungutan pajak mengalami penurunan
sebesar 86%. Pemerintah harus mengotimalkan penerimaan pajak agar bisa
mencapai target. Upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak mengalami
banyak kendala, salah satunya adalah adanya aktivitas penghindaran pajak atau
biasa disebut tax avoidance. Realisasi penerimaan dan target pajak belum sesuai
harapan. Tidak tercapainya target penerimaan perpajakan salah satu penyebabnya

adalah adanya tindakan penghindaran pajak yang di lakukan perusahaan.


http://www.kemenkue.go.id/

Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) adalah suatu tindakan yang dilakukan
oleh wajib pajak untuk mengurangi pajak yang terutang. Penghindaran pajak ini
legal karena memanfaatkan celah dalam undang-undang perpajakan yang ada
untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Tax Avoidance merupakan
aktivitas memaksimalkan nilai dalam mentransfer kekayaan dari pemerintah
kepada pemegang saham perusahaan (Swandewi & Noviari, 2020). Penghindaran
pajak merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak perusahaan sehingga
perusahaan dapat meminimalisir pembayaran pajak dan meningkatkan keuntungan
perusahaan. (Siboro & Santoso, 2021). Penghindaran pajak diukur menggunakan
Book Tax Defferent (BTD), Persentase dibawah 25% maka akan semakin
mengarah kepada tindakan tax avoidance atau skala rasio semakin mendekati
angka nol maka semakin menunjukan tindakan tax avoidance. Beberapa faktor
dalam penjalanan aktivitas perusahaan yang bisa menjadi penyebab perusahaan
menjalankan praktik penghindaran pajak yaitu financial distress, umur perusahaan

dan capital intensity.

Financial distress adalah tahap di mana suatu perusahaan mengalami
kesulitan keuangan, yang ditandai dengan ketidakmampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya sebelum pada akhirnya terjadi kebangkrutan proksi
pengukuran financial distress menggunakan model springate yang
mengaklasifikasikan kondisi perusahaan di mana skor S lebih besar dari pada

0,862 perusahaan tidak mungkin bangkrut dan skor S lebih kecil dari pada 0,862



perusahaan sedang tidak sehat dan memiliki kemungkinan untuk bangkrut.
(Anugerah,Herianti & Sabaruddin, 2022) Masalah keuangan adalah faktor utama
yang mungkin benar-benar memotivasi bisnis untuk terlibat dalam penghindran

pajak. (Swandewi & Noviari, 2020).

Umur Perusahaan adalah kondisi yang menunjukkan berapa lama perusahaan
dapat mengoptimalkan kegiatan perusahaaan untuk tetap bisa maju dan
berkembang sehingga dapat bersaing di dunia bisnis. (Triyanti, Titisari, & Dewi,
2020) Umur perusahaan menandakan bahwa seberapa maksimal sebuah
perusahaan. dapat mengoptimalkan operasi perusahaan dan dapat bertahan dalam
persaingan pasar bisnis (Permata, Nurlela, & W, 2018). Ketika sebuah bisnis lebih
mapan, semakin banyak keuntungan yang didapat, dan tentu saja, sumber daya
manusia juga lebih berharga seiring berjalannya waktu dalam mencegah
kehancuran finansial. sehingga dengan bantuan pengetahuan tersebut, dunia usaha
dapat terpacu untuk melakukan penghindaran pajak. Semakin lama perusahaan
berdiri dan dan semakin lama jam operasionalnya maka perusahaan lebih agresif

dalam melakukan tax avoidance.

Capital Intensity adalah salah satu kerugian yang dapat mempengaruhi
kekayaan perusahaan karena sebagian aset akan menimbulkan biaya bagi
perusahaan yang diakibatkan adanya penyusutan atau depresiasi (Siboro &
Santoso, 2021). Rasio Investasi dalam bentuk aset tetap Merupakan suatu bentuk

keputusan Investasi yang dilakukan perusahaan dalam Rangka menghemat pajak



perusahaan. Hal Ini terjadi karena hampir semua aset tetap Kecuali tanah
mengalami penyusutan. Capital intensity yang merupakan investasi perusahaan
pada aset tetap merupakan salah satu aset yang digunakan perusahaan untuk

berproduksi dan mendapatkan laba (Lestari, Pratomo, & Asalam, 2019).

Penelitian yang dilakukan (Swandewi & Noviari, 2020) (Siburian & Siagian,
2021), (Maulana, Marwa, & Wahyudi, 2018) dan (Putri & Chariri, 2017)
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Berlawanan dengan peneliti tersebut, (Monika & Noviari, 2021) dan (Suyanto,
Apriliyana, Alfiani, & Putri, 2022) menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut (Rani, 2017)
menghasilkan kesimpulan berbeda pada penelitiannya yang menyatakan bahwa

financial distress dan tax avoidance tidak saling berpengaruh satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mahanani, Titisari, & Nurlela, 2017)
menyatakan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tax
avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Permata, Nurlela, & W,
2018) dan Wardani, dkk (2019) menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian yang dilakukan oleh (Anindyka, Pratomo, & Kurnia, 2018) dan
(Yustrianthe, 2022) membuktikan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

(Puspitasari, Radita, & Firmansyah, 2021) dan (Putri, Wijaya, & Dewi,



2020)menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Hasil yang berdeda juga di dapatakan dari penelitian yang dilakukan
oleh (Monika & Noviari, 2021),(Tebiono & Sukadana, 2019), (Ulfa, Suprapti, &
Latifah, 2021), (Maulana, Marwa, & Wahyudi, 2018) dan (Hermanto,2022) bahwa

capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Salah satu kasus penghindaran pajak yaitu peneliti kebijakan publik dari
Persatuan Prakarsa Ah Maftuchan mengatakan, kasus yang melibatkan mantan
Direktur Pajak Hadi Poernomo dan PT Bank Central Asia Tbk (BCA) itu bisa
menjadi titik awal bagi aparat keamanan untuk menggoyahkan, menyelidiki
sendiri kemungkinan insiden lainnya. Secara khusus, menurut dia, kemungkinan
bank dan pihak lain menyalahgunakan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).
BCA menilai hasil penyesuaian DJP atas manfaat pajak sebesar Rp 6,78 triliun
harus dikurangi Rp5,77 triliun. Pembelaan BCA adalah mereka melakukan
pengalihan aset ke BPPN. Sedangkan pihak BCA menegaskan tidak ada
pelanggaran terhadap pajak mereka. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) akan
mendalami permintaan BCA untuk mengalihkan aset tersebut ke program BLBI-
BPPN. Karena jika melihat laporan keuangan BCA, kita akan melihat anomali.
Dimana rambu-rambu tersebut menunjukkan cara penggelapan pajak (tax evasion)
dan penghindaran pajak (Republika). Berdasarkan penelaahan data dari laporan
keuangan PT. Central Asia Bank (BCA), melaporkan kurang bayar pajak

penghasilan (PPh) selama 2001-2008. BCA hanya membayar sekitar 20-22%,



bahkan pada tahun 2001 hanya 1,23%. Padahal menurutnya, menurut Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan, wajib pajak badan
dengan penghasilan di atas Rp 100 juta jumlahnya mencapai 30%. Namun, besaran
pajak bisa diturunkan hingga 25% sesuai peraturan pemerintah (Kompas).
Penggelapan pajak di Indonesia juga dapat dilihat dari tarif pajak negara Indonesia.
Semakin tinggi tarif pajak suatu negara, semakin baik efisiensi pengumpulan
pajaknya. Perusahaan perbankan merupakan salah satu dari badan yang diwajibkan
membayar pajak di Indonesia. Adapun fenomena yang terjadi dalam perusahaaan

perbankan dari tahun 2018-2022 diantara yaitu:

Table 1.3
Data Perusahaan yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2022
No Kode Tahun Financial Umur Capital Tax

Distress  Perusahaan Intensity Avoidance
Springate Company  CAPIN BTD

(X1) Age (X2) (X3) (Y)
1 BNBA 2018 0,025 12 0,108 0,005
2019 0,022 13 0,104 0,003
2020 0,021 14 0,107 0,002
2021 0,023 15 0,094 0,002
2022 0,033 16 0,097 0,001
2 PNBN 2018 0,019 36 0,050 0,003
2019 0,019 37 0,049 0,005
2020 0,059 38 0,047 0,004
2021 0,049 39 0,052 0,003
2022 0,047 40 0,048 0,004

Sumber : Data Laporan Keuangan Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai financial distress, umur
perusahaan, capital intensity dan tax avoidance mengalami fluaktif setiap

tahunnya. Menurut Hamed Boussaidi (2014) apabila persetanse BTD dibawah



25% maka semakin mengarah kepada tindakan tax avoidance. Financial distrees
dan capital intensity yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tax avoidance yang
rendah contohnya pada perusahaan PT Bank Bumi Artha Tbk (BNBA) tahun 2022
dan PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) tahun 2022. Begitupun sebaliknya,
financial distress dan capital intensity yang rendah tidak selalu diikuti dengan tax
avoidance yang tinggi. Perusahaan BNBA dan PNBN memiliki umur perusahaan
yang tinggi namun diikuti dengan nilai tax avoidance yang rendah. Hal tersebut
sesuai dengan teori karena semakin lama perusahaan berdiri dan semakin lama jam

operasionalnya maka perusahaan lebih agresif dalam melakukan tax avoidance.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap beberapa penelitian
terdahulu dengan topik tertentu, penelitian ini akan mengklasifikasikan financial
distress, umur perusahaan dan capital intensity, sebagai variabel yang mungkin
juga berdampak terhadap tax avoidance. Pemilihan ketiga variabel ini dikarenakan
peneliti masih menemukan inkonsistensi hasil terkait dengan pengaruh ketiga
variabel terhadap tax avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu (Monika & Noviari, 2021), (Yustrianthe, 2022), (Ulfa, Suprapti,
& Latifah, 2021), terletak pada populasi perusahaan sesuai dengan Klasifikasi
sektor perbankan terbaru di Bursa Efek Indonesia, Proksi pengukuran financial
distress menggunakan pendekatan springate score yang merupakan
pengembangan versi terdahulunya dan diperuntukkan bagi perusahaan secara

umum, serta periode penelitian terbaru yaitu pada tahun 2018-2022 yang memiliki



kondisi berbeda dari tahun-tahun sebelumnya karena adanya pandemi Covid-19.
Penelitian ini juga menambahkan variabel Independen berupa Umur Perusahaan
sesuai dengan rekomendasi penelitian (Julianty, Ulupui & Nasution, 2023) yang
dimaksudkan untuk mengkonfirmasikan lebih lanjut apakah kematangan

(maturity) dari suatu perusahaan mempengaruh tax avoidance-nya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018-2022 yang berjudul “Pengaruh
Financial Distress, Umur Perusahaan dan Capital Intensity Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah pengaruh financial distress terhadap tax avoidance pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022?

2. Adakah pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022?

3. Adakah pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap tax avoidance pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2018-2022

Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2018-2022

Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2018-2022

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang Perpajakan, penelitian ini
diharapakan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambabhi
wawasan mengenai Pengaruh Financial Distress, Umur Perusahaaan Dan

Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance.
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2.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI mengenai Pengaruh
Financial Distress, Umur Perusahaan dan Capital Intensity Terhadap Tax

Avoidance.
Bagi almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
manambah  ilmu, pengetahuan,serta dapat menjadi acuan atau kajian

bagi penulisan dimasa yang akan datang.
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